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Tujuan Pembelajaran
Memahami Konsep PKn
Mahasiswa mampu memahami konsep dasar Pendidikan
Kewarganegaraan secara menyeluruh dan komprehensif.

Menginternalisasi Nilai
Menanamkan nilai-nilai kebangsaan, demokrasi, dan kesadaran
hukum dalam kehidupan sehari-hari.

Berperan Aktif
Menjadi warga negara yang aktif dan berkontribusi dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.



KONSEP DASAR

Pengertian
Pendidikan
Pendidikan adalah proses berkelanjutan
yang berlangsung sepanjang hayat.

Proses Sepanjang Hayat

Berlangsung dari lahir hingga akhir
hayat, formal maupun informal

Mengembangkan Potensi

Menggali dan memaksimalkan
kemampuan intelektual, emosional,
dan spiritual

Membentuk Karakter

Membangun kepribadian yang
berintegritas dan berakhlak mulia



KONSEP DASAR

Pengertian
Kewarganegaraan
Kewarganegaraan menentukan identitas
seseorang dalam sistem kenegaraan.

Status Warga Negara
Pengakuan resmi dari negara atas
keanggotaan seseorang dalam komunitas
bangsa

Hak & Kewajiban
Setiap warga negara memiliki hak yang
dilindungi dan kewajiban yang harus
dipenuhi

Identitas Kebangsaan
Cerminan jati diri dalam sistem kehidupan
berbangsa dan bernegara



Pengertian Pendidikan
Kewarganegaraan
Membentuk Warga
Negara Baik
Mendidik individu agar menjadi
warga yang cerdas dan
bertanggung jawab

Nilai Kebangsaan &
Demokrasi
Menanamkan semangat cinta
tanah air dan budaya
berdemokrasi

Kesadaran Hukum & HAM
Membangun pemahaman dan kepedulian terhadap hukum serta hak
asasi manusia



Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Warga Negara Cerdas
Mampu berpikir kritis dan menganalisis
persoalan kebangsaan secara rasional

Bertanggung Jawab
Memiliki komitmen terhadap kewajiban
pribadi, sosial, dan negara

Aktif Berbangsa
Terlibat nyata dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara



FUNGSI UTAMA

Fungsi Pendidikan
Kewarganegaraan

1
Pembentukan Karakter
Sarana membangun moral,
etika, dan integritas warga
negara

2
Pembelajaran Demokrasi
Media internalisasi nilai dan
praktik kehidupan demokratis

3
Penguatan Nasionalisme
Memperkokoh rasa cinta tanah
air dan kebanggaan berbangsa



Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan
Empat pilar kebangsaan yang menjadi fondasi kehidupan bernegara Indonesia.

Pancasila
Dasar negara dan ideologi bangsa yang menjadi pedoman
hidup berbangsa

UUD 1945
Konstitusi tertinggi yang mengatur tatanan hukum dan
pemerintahan negara

NKRI
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai bentuk final
kedaulatan bangsa

Bhinneka Tunggal Ika
Semboyan persatuan dalam keberagaman suku, agama,
ras, dan budaya



Hak dan Kewajiban Warga
Negara
Hak Warga Negara

• Mendapatkan pendidikan yang
layak

• Memperoleh layanan
kesehatan

• Kebebasan berpendapat &
berekspresi

• Perlindungan hukum yang adil

Kewajiban Warga Negara

• Taat dan patuh pada hukum
negara

• Membela negara bila
diperlukan

• Membayar pajak sesuai
ketentuan

• Menjaga persatuan dan
kerukunan



NILAI KEBANGSAAN

Nilai-Nilai Demokrasi
Demokrasi bukan sekadar sistem pemerintahan — ia adalah
cara hidup yang menjunjung martabat manusia.

Tiga pilar utama demokrasi yang wajib dipahami setiap warga
negara.



Konsep Bela Negara
Cinta Tanah Air
Menghargai dan bangga
terhadap segala potensi,
budaya, dan kekayaan
Indonesia

Kesadaran Berbangsa
Memahami hak dan tanggung
jawab sebagai bagian dari
bangsa Indonesia yang besar

Rela Berkorban
Siap mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan pribadi



BAGIAN II

Pengantar Pendidikan
Pancasila
Pendidikan berbasis nilai Pancasila sebagai landasan moral dan
pandangan hidup bangsa Indonesia yang utuh dan bermartabat.



PENGERTIAN

Apa Itu
Pancasila?

Dasar Negara

Fondasi konstitusional yang
menopang seluruh sistem
kehidupan bernegara

Ideologi Bangsa

Sistem nilai dan keyakinan yang
menyatukan seluruh rakyat
Indonesia

Pandangan Hidup

Cerminan cara berpikir, bersikap,
dan bertindak bangsa Indonesia



Lima Sila Pancasila
Keadilan Sosial
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Kerakyatan
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan

Persatuan Indonesia
Persatuan seluruh tumpah darah dan bangsa Indonesia

Kemanusiaan
Kemanusiaan yang adil dan beradab

Ketuhanan Yang Maha Esa
Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai sila pertama dan utama



FUNGSI

Fungsi
Pancasila
Pancasila berperan sebagai jantung
kehidupan berbangsa dan bernegara
Indonesia dalam segala aspek.

Dasar Negara
Landasan penyelenggaraan
pemerintahan dan kehidupan
kenegaraan

Ideologi Nasional
Arah dan tujuan perjuangan bangsa
Indonesia

Sumber Hukum
Sumber dari segala sumber hukum
yang berlaku di Indonesia



Nilai-Nilai dalam Pancasila
Nilai Ketuhanan
Pengakuan dan ketaatan kepada
Tuhan sebagai sumber segala
kebenaran

Nilai Kemanusiaan
Menjunjung harkat dan martabat
manusia tanpa diskriminasi

Nilai Persatuan
Mengutamakan kepentingan
bersama demi keutuhan bangsa

Nilai Kerakyatan
Kedaulatan berada di tangan
rakyat melalui musyawarah
mufakat

Nilai Keadilan
Pemerataan kesejahteraan dan
keadilan bagi seluruh rakyat



SEJARAH

Lahirnya
Pancasila

11 Juni
1945

Ir. Soekarno
menyampaikan gagasan
"Pancasila" dalam pidato

bersejarah

2 18
Agustus
1945

Pancasila
disahkan
sebagai dasar
negara dalam
pembukaan
UUD 1945



Tokoh Perumus Pancasila

Ir. Soekarno
Pencetus istilah "Pancasila" dan
proklamator kemerdekaan Indonesia

Mohammad Hatta
Wakil presiden pertama, pejuang
demokrasi dan koperasi Indonesia

Soepomo
Ahli hukum yang merumuskan konsep
negara integralistik Indonesia



Pancasila dalam Masa
Perjuangan
Pemersatu Bangsa
Menjadi titik temu berbagai golongan, suku, dan agama dalam
perjuangan kemerdekaan

Semangat Kemerdekaan
Landasan ideologis yang membakar semangat juang melawan
penjajahan



ORDE LAMA

Pancasila pada
Masa Orde
Lama
Era 1945–1966 dipenuhi dinamika
penerapan Pancasila di tengah gejolak
politik.

Penerapan Awal
Pancasila mulai diterjemahkan dalam sistem
pemerintahan dan kehidupan berbangsa yang masih
sangat muda

Tantangan Ideologi
Persaingan ideologi komunisme, liberalisme, dan Islam
politik menjadi ujian bagi ketahanan Pancasila



ORDE BARU

Pancasila pada Masa Orde
Baru
Penekanan Stabilitas
Pancasila dijadikan instrumen untuk menjaga stabilitas politik dan
keamanan nasional (1966–1998)

Program P4
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila— program
indoktrinasi nasional bagi seluruh elemen masyarakat



ERA REFORMASI

Pancasila pada
Era Reformasi
Pasca-1998, Indonesia memasuki babak
baru dengan demokrasi yang lebih
terbuka dan bebas.

Demokrasi Lebih Terbuka
Kebebasan pers, multipartai, dan pemilu langsung menjadi
ciri era baru

Tantangan Globalisasi
Masuknya nilai-nilai asing menguji relevansi dan ketahanan
Pancasila di tengah masyarakat



Mari Jadi Warga Negara yang
Baik

"Jadilah warga negara yang bukan hanya tahu hak-haknya, tetapi juga
menunaikan kewajibannya dengan penuh tanggung jawab."

1 Pahami
Pelajari nilai-nilai Pancasila dan PKn secara mendalam

2
Hayati
Internalisasi nilai kebangsaan dalam sikap dan perilaku sehari-
hari

3
Amalkan
Wujudkan sebagai warga negara yang aktif, kritis, dan
bertanggung jawab


